BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran Gambar Teknik pada
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik memiliki tujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakan pada modul pembelajaran. Kelayakan modul
ditentukan oleh ahli materi, ahli media dan juga pengguna yaitu peserta didik.
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan prosedur pengembangan yang
diadaptasi dari model pengambangan Sugiyono. Adapun langkah-langkah dalam
pengembangannya yaitu: (1) identifikasi masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain
produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk
1, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk 2, dan (10) produk masal. Berikut
merupakan penjelasan dari masing-masing langkah yang dilakukan oleh peneliti:
1. Identifikasi Masalah

Penelitian dan pengembangan ini diawali dengan adanya potensi masalah
pada saat melakukan PLT di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Masalah yang
ditemukan pada saat melakukan PLT yaitu belum tersedianya bahan ajar sebagai
proses pembelajaran pada mata pelajaran Gambar Teknik program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Peneliti juga
menemukan beberapa permasalahan lain diantaranya yaitu kurangnya pemahaman
peserta didik terhadap materi Gambar Teknik. Selain itu metode yang diterapkan
oleh guru ketika mengajar dikelas adalah metode ceramah dimana guru

memberikan materi secara langsung dan siswa memperhatikan materi apa yang
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diberikan oleh guru. Metode ceramah menuntut guru lebih aktif dibanding dengan
peserta didik. Terlebih dari itu masalah lainnya yang ditemukan oleh peneliti yaitu
peserta didik hanya terpaku dengan materi yang disampaikan oleh guru sehingga
kurang referensi untuk belajar mandiri bagi peserta didik oleh karena itu perlu
disertai dengan fasilitas pendukung pembelajaran seperti modul pembelajaran
Gambar Teknik supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik sesuai
dengan prosedur serta di harapkan tingkat ketergantungan peserta didik terhadap
guru menjadi berkurang.

2. Pengumpulan Informasi

Setelah ditemukan masalah maka langkah yang dilakukan adalah
pengumpulan informasi. Informasi yang didapat oleh peneliti diperoleh dari
observasi pada saat pelajaran Gambar Teknik berlangsung pada kelas X program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Observasi dilakukan melalui pengamatan secara langsung berdasarkan indikator
yang terdapat pada lembar observasi.

Berdasarkan hasil observasi yang terdapat pada lampiran 9. penelitian ini
diharapkan dapat mengasilkan modul pembelajaran Gambar Teknik yang layak dan
mudah dipelajari oleh peserta didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan
siswa baik kognitif maupun psikomotorik.

Selain itu pengumpulan informasi dilakukan dengan wawancara terhadap
guru pengampu yang mengajar Gambar Teknik. Dari hasil wawancara di
kemukakan bahwa dalam mengajar Gambar Teknik masih menggunakan metode

ceramah yang membuat siswa mudah bosan serta kurang memperhatikan pada saat

57



guru menjelaskan materi. Dengan adanya modul pembelajaran Gambar Teknik ini
diharapkan peserta didik bisa belajar mandiri ketika ada waktu luang baik disekolah
maupun di rumah sehingga peserta didik dapat lebih memahami materi tentang
Gambar Teknik.
3. Desain Produk

Sebelum menyusun modul secara keseluruhan di perlukan proses desain
produk. Berikut merpakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mendesain
produk penelitian ini:
a. Analisis Kebutuhan Modul
1) Menetapkan kompetensi dasar sesuai dengan silabus

Menetapkan kompetensi pada penelitian ini memiliki arti yaitu dalam
penyusunan deskripsi materi pokok harus sesuai dengan silabus Kurikulum 2013.
Tujuan ditetapkannya kompetensi ini yaitu agar peserta didik kelas X program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
dapat mengetahui materi apa saja yang akan dipelajari pada saat proses
pembelajaran.
2) Menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Penyesuaian dalam penelitian ini dilakukan agar modul pembelajaran yang
dibuat dapat sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi pembelajaran Gambar Teknik pada Kelas X program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga listrik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta meliputi perangkat

pembelajaran yang digunakan, penggunaan bahan ajar, dan kegiatan belajar
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mengajar maka penyusuna modul pembelajaran Gambar Teknik sesuai dengan
kondisi yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
b. Penyusunan Draft Modul Pembelajaran

Penyusunan draft modul pembelajaran memiliki arti yaitu sebuah kegiatan
untuk menyusun serta mengorganisasi materi pembelajaran untuk mencapai sebuah
kompetensi tertentu atau bagian kompetensi (sub kompetensi) menjadi satu
kesatuan yang tertata dan sistematis. Adapun hasil yang didapatkan dari
penyusunan draft modul pembelajaran yaitu sebagai berikut:
1) Menetapkan judul modul

Tujuan di tetapkannya modul yaitu untuk mengetahui materi apa yang akan
dibahas pada sebuah modul tersebut. Modul yang di buat oleh peneliti yaitu
berjudul “Modul Gambar Teknik Instalasi Listrik” untuk peserta didik kelas X
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta. Modul yang dibuat oleh peneliti menggunakan Bahasa Indonesia.
2) Menentukan tujuan pembelajaran

Tujuan  pembelajaran pada dasarnya memiliki fungsi untuk
menginformasikan kompetansi apa saja yang harus dicapai oleh peserta didik dalam
setiap pembelajaran untuk melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM
yang ditetapkan pada mata pelajaran Gambar Teknik yaitu 75. Penyusunan tujuan
dan materi pembelajaran secara sistematis disesuaikan dengan kompetensi dasar
dan materi pokok yang terdapat pada Silabus Gambar Teknik Kurikulum 2013 di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Silabus Gambar Teknik dapat di lihat pada

Lampiran 1.
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3)

Menyusun outline modul

Pada dasarnya OQutline digunakan untuk kerangka dasar dalam

pengembangan modul pembelajaran Gambar Teknik. Outline modul pembelajaran

yang disusun meliputi kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel,

glosarium, pendahuluan, uraian materi, evaluasi akhir, penutup serta daftar pustaka.

Uraian materi yang terdapat pada modul pembelajaran yang peneliti susun terdiri

dari empat bab, dengan urutan sebagai berikut:

a)

b)

Bab 1 “Pendahuluan” pada bagian ini meliputi deskripsi modul pembelajaran,
prasyarat, petunjuk pengguaan modul, tujuan akhir, kompetensi inti dan
kompetnsi dasar, dan peta konsep modul serta cek kemampuan awal modul.

Bab 2 “Pembelajaran” pada bagian ini meliputi, rencana kegiatan belajar,
kegiatan belajar peserta didik, tugas dan tes formatif pada setiap kegiatan
belajar. Kegiatan belajar yang disusun oleh peneliti dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu: 1) Kegiatan Belajar 1 berisi materi tentang pengenalan gambar
Teknik dan penggunaan alat yang digunakan Gambar Teknik. 2) Kegiatan
Belajar 2 berisi materi tentang konsep dan aturan yang digunakan pada Gambar
Teknik. 3) Kegiatan Belajar 3 berisi materi tentang garis-garis yang digunakan
pada Gambar Teknik. 4) Kegiatan Belajar 4 berisi materi tentang simbol-simbol
huruf, simbol angka dan simbol-simbol listrik pada Gambar Teknik. 5)
Kegiatan Belajar 5 berisi materi tentang penerapan gambar rangkaian kontrol
listrik dan menggambar rangkaian control listrik pada Gambar Teknik. 6)
Kegiatan Belajar 6 berisi materi tentang penerapan gambar elektronika. 7)

Kegiatan Belajar 7 berisi materi tentang menggambar layout pada PCB. 8)
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d)

Kegiatan Belajar 8 berisi materi tentang menggunakan software fluidSIM dan
software Elektronics Workbench. 9) Kegiatan Belajar 9 berisi materi tentang
menggambar rangkaian control listrik dan rangkaian elektronika menggunakan
software FluidSIM.

Bab 3 “Evaluasi” meliputi tes tertulis dimana peserta didik disuruh mengerjakan
soal-soal yang sudah ada sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh
guru. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
menguasai materi, serta prosedur penilaian peserta didik yang meliputi
penilaian Kognitif, Afektif dan Psikomotorik.

Bab 4 “Penutup” pada bagian ini berisi tentang harapan penulis kepada pembaca
supaya metri yang ada dalam modul bisa bermanfaat dan dignakan sebagai
mana mestinya.

Daftar pustaka memberikan referensi kepada peserta didik tentang referensi
atau rujukan dari pembuatan modul ini.

Outline yang telah dibuat kemudian digunakan sebagai acuan dalam

pengembangan modul pembelajaran Gambar Teknik.

4)

Pengembangan modul

Proses pengembangan modul yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

a)

Pengumpulan referensi

Pengumpulan referensi yang digunakan dalam menyusun Gambar Teknik

disesuaikan dengan materi-materi Gambar Teknik yang telah ditetapkan. Referensi

yang digunakan peneliti dalam menyusun modul pembelajaran ini bersumber dari
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buku dan internet. Berikut merupakan sumber referensi yang digunakan dalam
menyusun modul Gambar Teknik: 1) Arindya, Radita. 2013. Penggunaan dan
Pengaturan Motor Listrik. Yogyakarta: Graha [lmu. 2) Daryanto. 2001. Simbol dan
Rangkaian Kelistrikan Mobil. Jakarta: Bumi Aksara. 3) Luzadder, Warren J.
(1983), Fundamentals of Engineering Drawing, dalam Menggambar Teknik,
Hendarsin, H, Penerbit Erlangga. 4) Ngatimin, dkk. 2005. Mengoperasikan Mesin
Produksi Dengan Kendali Elektromekanik. Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan. 5) Singh, Surjit. (1984). General Electric Drawing. PK & Co
Technical Publisher, New Delhi. 6) Slamet Mulyono & Djihar Pasaribu (1978).
Menggambar Teknik Listrik 2. Depdikbud. 7) Sujiyanto. 2001. Menggambar
Teknik Mesin. Yogyakarta: Kanisius. 8) Suryatmo, F. (1993). Teknik Listrik
Instalasi Penerangan. Rineka Cipta. Jakarta. 9) Takeshi Sato & N. Sugiarto. (1986).
Menggambar Mesin Menurut Standar ISO. Pradnya Paramita. Jakarta. 10)
Zamtinah. (1990). Diktat Gambar Teknik. FPTK IKIP Yogyakarta.
b) Membuat petunjuk penggunaan modul

Petunjuk penggunaan modul yang di buat oleh peneliti terdiri dari dua
macam yaitu petunjuk penggunaan bagi guru dan bagi peserta didik. Pembuatan
petunjuk ini berfungsi untuk memberikan arahan bagaimana cara menggunakan
modul yang benar. Petunjuk penggunaan modul bagi guru dan peserta didik sudah
tercantum dalam modul pembelajaran gambar Teknik Instalasi Tenaga Listrik.
¢) Pembuatan sampul modul pembelajaran

Tata letak dan gambar dari halaman sampul dibuat sedemikian rupa supaya

dapat menarik perhatian dan memotivasi peserta didik dalam mempelajari Gambar
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Teknik. Sampul modul pembelajaran terdiri dari sampul depan, punggung sampul,
dan sampul belakang. Sampul depan memuat judul modul pembelajaran, tujuan
modul untuk siapa dan gambar ilustrasi modul pembelajaran. Punggung sampul
memuat judul modul pembelajaran dan intansi sekolah serta nama penulis. Sampul

belakang berisi deskripsi isi dari modul pembelajaran Gambar Teknik.

DUL GAMBAR ISNTALASI LISTRIK
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Gambar 2. sampul modul

d) Pembuatan kata pengantar

Kata pengantar berisi tentang ungkapan rasa syukur dan terimakasih yang
ditunjukan kepada sang pencipta alam semesta dan pihak-pihak yang membantu
terselesaikannya modul Gambar Teknik ini serta berisi tentang pengantar mengenai

isi modul.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur s kehadirat Allsh SWT atas karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan modul
pembelsjaran Gambar Tekni Inetafasi Tenaga Lisiik. Modul ini dibuat secars lengkag
dengan harapan dapat mempermudah peagguna modul datam  memahami maten

pembelsaran.

Kurikulum 2013 dirancang untuk mem perkuat kompetensi siswa dari sisi sikap, pengetshusn
dan kelerampilan secara wwuh. Keulohan tersebut menjsdi dasar dalam perumossn
kompetensi dasar tiap mata pelsjaran mencakup Bompetensi dasar kelompak sikap,
kompetensi dasar kelampak pengelshuan, dan kompetansi dasar kelompok kelerampilan,

Semua mata pelajaran dirancang mengius rumusan Ereebul

Madul ini dibagi menjadi 9 kegiatan belajar yaiin kegiatan belsjar 1 tsntang Pengenalan
peralatan dan penggunasan alat Gambiar Teknik, kegiatan balajar 2 tentang Penerapan konsep
dan aturan Gambar Teknik, kegiatan belygar 3 tentang pengenalan garis-garis Gambar
Teknik, kegiatan belsar 4 tentang simbol-simbol hurd, simbol angks dan etiket pada Tambar
Teknik sera simboksimbol listrik, kegiatan belajar 5 tentang menerapkan gambar rangkaisn
Konzral listrik dan menggambar rangkaian Koentrol listhik, kegiatan belajar @ tentang penerapsn
gambar elektraniks, kegiatan belajar 7 tentang menganalisis gambar layaut PCE rangkaisn
elekironika, kegistan belajar 8 tentang menentukan jenis seftware apikasi uniuk rangkaisn
kentrol listric merggunakan software fluidsim, dan kegiatan helaﬂ:r 9 tentang menganalisis
gambar rangkaian konfral listrik dan rangkaian elektronika dengan software fluidsim. Modul
ini juga dilengkapi uji kompetensi yang berads pada sefiap ke giatan balajar dan evaluasi akhic
unluk menpetabui ingkst pemahaman siswa. Modul Gambar Teknik dibarapkan barmanfaat
bagi siswa dan gun.

Sebagai tambahan materi dalam pembelajaran Gambar Teknik. Penuis menyadar bahwa
dalarmn pembuatan modul i masih jauh dan kesempumasn. Oleh sebab i, kit maupon

saran sangat dibarapkan Uik penyempurmasan modul ini.

Yogyakarta, Maret 2019

Penulis

Gambar 3. kata pengantar

e) Pembuatan daftar isi
Daftar isi berisikan tentang daftar seluruh isi modul yang dibuat. Dalam
daftar isi memuat halaman dari setiap bagian-bagian modul sehingga memudahkan

pengguna untuk mencari materi yang akan dipelajari.
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DAFTARISI

Halaman
KATA PENGANTAR
DAFTARISI ...
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL.... X
GLOSARIUM......_.. xi
EAB | PENDAHULUAN

vi

. Deshkrigsi...
. Prasyarat ..
. Petunjuk pe:
. Petunjuk penggunaan m
- Tujuan akhir ..o
. Kompetensi inti dan kompetensi dasar
. Peta konzsp modul....
. Cek kemampuan awal .

EAE Il PEMEELAJARAN

odul bagi Gun

ToTmmoOomEe

R R RS-

A. Rencana Belajar Sisw:
B. Kepiatan Belajar....
1. Kegiatan Eelajar 1 M ek | dan kelengkapan gambar
Teknik serta menggunakan alat dan kelengkapan Gambar Teknik
Tujusn Fembslajaran..

o

Tes Formatif
Funci Jawaban Tes Formatif 1 .
2. Kegiatan Belajar 2 Menerapka
serta menggunakan Konsep dan aturan Gambar Teknik
Tujuan Pembelajaran

Funci Jawaban Tes Formatif 2 . e 4T
3. Kegiatan Belajar 3 Mengenal garis-garis Gambar Teknik serta

menggambar garis-garis sesuai dengan fungsinya

Tujuan Fembelajaran..

Uraian Materi

Tes Formatif
Kunci Jawaban Tes Formatif

Gambar 4. daftar isi

f) Pembuatan daftar gambar

Pada daftar gambar berisikan tentang daftar seluruh gambar yang ada pada
modul pembelajaran. Sama seperti halnya daftar isi daftar gambar juga tercantum
halaman dari setiap gambar pada modul sehingga mempermudah pengguna untuk

mencari gambar yang ada pada modul.
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DAFTAR GAMEAR

Halaman
Gambar 1. Gambar sebagai Bahess Teknik..

Gambar 2, Pefbandingan ukuran kartas gambar .

Gambar 3. Kenes gambar dengan gans ep
Gambar 4, Pensi batarg
Gambar 5. Pensi mekanik .
Gambar Ba. Gambar mistar.
Gambar Bb. Panggunaan mistar .
Gambar 7. Bagian-bagian jaagka. .
Gambar 8. Cara penggunaan jangka.
Gambar 9, Konstruksi Jarghka ..

Gambar 10. Penggunaan jangka dengan tinta.

Gambar 11, Jangka arlean... .. ...

Gambar 12. Mal huruf dan angka.
Gambar 13, Mal lengkung ..

Gambar 14. Mal lingkaran_..
Gambar 15. Mal bantuk ..
Gambar 16, Mal elips ...
Gambar 17. Rapido... ...........

Gambar 18. Bagian rapida......

Gambar 19. Maja gambar dengan mesin gambar

Gambar 20. Mesin gambar..

Gambar 21, Hanae mesin gambar

Gambar 22. Bagian-bagian pena..

Gambar 23, Penggunaan pena..
Gambar 24, Pana daun.. e
Gambar 25 Cara membersihkan pena_
Gambar 28. Melpat kertas A3
Gambar 27 Melipat kartas A2 mandatar .

Gambar 28 Eliket gambar Jenis 1., ... e 40

Gambar 5. Daftar Gambar

g) Pembuatan daftar tabel
Pada dasarnya daftar tabel sama dengan daftar isi dan daftar gambar. Namun
pada daftar tabel ini memberikan informasi kepada pengguna modul halaman yang

ada pada modul pembelajaran.
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DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Ukuran kertas gambar ...
Tabel 2. Kekerasan pensil ...

Tabel 3. Jenis-jenis mesin gambar._

Tabel 4. Skala pada gambar Teknik ...

Tabel 5. Macam-macam gans dan penggunaannya (130 R128).. .. ..
Tabel §. Perbandingan stardar huruf dan angka... ...

Tabel 7. Penerapan huref dan angka standar. .
Tabel 8. Simbol listrik..... .

Tabel 9. Variasi lumen dalam suabu ruangan

Tabel 10. Simbol instakasi sk
Tabel 11, Kelebihan kontakbor di banding relay....ooo

Tabel 12. Kekurangan kentaktar di banding relay............
Tabel 13 Simbal alekironika... .o

Gambar 6. Daftar Tabel

h) Pembuatan peta konsep modul
Pembuatan peta konsep modul dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
informasi kepada pengguna tentang konsep modul pembelajaran yang akan

dipelajari. Berikut merupakan gambar dari peta konsep terdapat pada gambar 7.
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G. PETA KOMNSEP MODUL

MENGENAL GAMBAR TEKNIK

MEMERAFPKAN HONSER DAN
ATURAN GAMBAR TEKNIK

MENGENAL GARIS-GARIS
GAMBAR TEXNIE

MENGEMAL SIME DL HUAUF
DAN ANGEA GAMSAR TEEXNIE

MEMERAFKAN GAMBEBAR
AANGKAIAN KONTROL LISTRIK

ERAPKAM GAMEBAR
ITPCE

M ENENTLUKAM SOFTWARE
RANGEKAIAN KONTROL
LISTRIK

MENGANALISIS GAMBAR
RAMGKAIAN KONTROL
LISTRIK

STAMDARISAS| GAMBEBAR TE

MELIPAT,MENYIMPAN DAM ETIKET GAMBAR

GAMEBAR MACAM-MACAM GARIS PADA GAMBAR
TEKNE BESERTA FUNGSINYA

GAMEBAR SIMBOL-SIMBOL HURUF

GAMEBAR SIMBOL ANGEA

GAMBAR SIMBOL LISTRIK

GAMBAR INSTALAS PNERANG AN

GAMBAR INSTALASI MOTOR

SIMBOL ELEKTROMIKA

GAMBAR RAMGEAIAN E

MENGGAMBAR RANGKAIAN PADA KERTAS KALKIR

MEMBUAT LAYOUT PADA PCE POLOS

MELARUTEAN PCE

PENGENALAM SOFTWARE FLUIDSIM

PENGENALAM
WORKEENCH

SOFTWARE ELEKTROMIK

MENGGAMBAR RAMGRAIAN KDHNTROL LISTRIK
MENGGUNAKAN SOFTWARE FLUIDSIM

Gambar 7. Peta Konsep

i) Cek kemampuan awal
Cek kemampuan awal dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta
didik paham tentang materi gambar Teknik yang akan dipelajari. Cek kemampuan

awal dapat dilihat pada gambar 8. sebagai berikut:
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H. Cek kemampuan aveal

Barilah tanda | % ) pada kolam  fawaban ya atau lidak sesusi dengan kemampuan

Anda

1 Mengetabui  peralatan  gambar Teknik besera
fungsinya

2 Mangaparasikan peralatan gambar taknik manual

3 Mengenal konsep dan aburan gambar Teknik

4 Menggunakan konsep dan aturan gambar Teknik

E Mengetahui simbol huraf, simbol angka,  simbol
listrik pada gambar Teknik

[3 Bembuat simbol burul, smbol angka, simbol listik
pada gambar Teknik.

T Mangatabiui simbol hurdf, simbol anghka, simbol
listrik pada gambar Teknik

B MMembuat simbol huruf, smbol angka, simbol stk
pada gambar Teknik.

E] Mensrapkan gambar Teknik sesuai dengan konsep

dan aturan

1 Menggambar ranghkaian instalasi listrik

1 Mangatabiui simbal elekironika

1z Iensrapkan dan menggambar rangkaian

alekironika

13 Membuat gambar elekironika pada youl PCB

14 Menganalisis gambar Layout PCE  rangkaian
Elektronika

15 Manganal seftware gambar ranghkaian kentral listik

1e Manginstal softeare gambar rangkaian kartrel ligtnk

17 Maryaphan gambar keqa (rancangan) rangkaian
utama dan rangkaian kontrol lEirik pada aplicasi

Fluid5im

13 Memerksa rancangan  rangkaian ulama  dan
ranghaian  kontral listik  menggunaskan  aplikasi

Fluid5im

Gambar 8. Cek Kemampuan Awal

j) Uraian Materi

Pada bagian uraian materi memuat kegiatan pembelajaran yang disusun
menjadi 9 kegiatan belajar. Pada masing-masing kegiatan belajar terdapat tugas dan
tes formatif untuk mengukur sejauh mana peserta didik paham dan menguasai

materi yang telah dipelajari.
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k) Penyusunan tes evaluasi

Dalam penyusunan tes evaluasi pada gambar Teknik ini mencakup tugas-
tugas dan tes formatif dari masing-masing kegiatan belajar. Tugas tes evalusi yang
diberikan kepada peserta didik melatih keterampilan dalam menggambar instalasi
listrik dan juga melatih peserta didik dalam berfikir. Sedangkan tes formatif yang
ada pada modul pembelajaran melatih pengetahuan sejauh mana peserta didik
paham tentang materi yang dipelajari.
1) Kunci jawaban

Pada bagian ini memuat kunci jawaban dari evaluasi pada masing-masing
kegiatan belajar. Kunci jawaban digunakan sebagai umpan balik agar siswa mampu
mengukur tingkat penguasaan materi.
5) Memeriksa ulang draft yang telah dihasilkan

Setelah penyusunan draft modul pembelajaran selesai disusun langkah
selanjutnya yaitu memeriksa ulang draft modul pembelajaran dengan berkonsultasi
dengan pembimbing. Draft modul pembelajaran yang telah di periksa ulang

kemudian akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media.

4. Validasi Desain

Validasi desain dalam penelitian ini yaitu Modul pembelajaran yang telah
disusun oleh peneliti kemudian divalidasi dari segi materi dan segi media yaitu dua
ahli materi dan dua ahli media. Ahli materi dan ahli media dalam penelitian ini
bertugas untuk menilai modul pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar

Gambar Teknik. Ahli materi dan ahli media masing-masing diberi angket yang
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sebelumnya telah divalidasi oleh ahli instrument untuk menilai seberapa layak
kualitas modul pembelajaran sebelum benar-benar di gunakan untuk mengajar
Gambar Teknik. Ahli Materi pada penelitian ini yakni Dr. phil Nurhening Yuniarti,
M.T selaku dosen Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dan
Agus Sukirno, S.Pd selaku guru pengampu Gambar Teknik di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Sedangkan dari Ahli media yaitu Ir. Rustam
Asnawi, ST.,M.T.,Ph.D selaku dosen Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta dan Narwoto, M.Pd selaku guru Elektro di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta yang masing- masing menguasai bidang media pembelajaran.

5. Perbaikan Desain

Setelah modul pembelajaran Gambar Teknik dilakukan validasi oleh
masing-masing ahli materi dan ahli media melalui pengisian angket kelayakan,
maka akan didapatkan data-data tentang penilaian modul selain itu, peneliti juga
akan diberikan saran dan masukan untuk memperbaiki modul pembelajaran gambar
Teknik yang sudah dibuat sebelum dilakukan uji coba kepada peserta didik. Adapun
perbaikannya bisa kita liat seperti tabel dibawah.
a. Perbaikan ahli media
1) Perbaikan pada bagian sampul

Perbaikan pada bagian sampul yang dilakukan oleh ahli media meliputi
perbaikan judul modul pembelajaran yaitu judul yang sebelumnya modul Gambar

Teknik Instalasi Tenaga Listrik berubah menjadi Modul Gambar Instalasi Listrik.
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Perbaikan lainnya yaitu dengan menambahkan instansi penyusun modul. Contoh

sampul yang belum direvisi dapat dilihat pada gambar 9. seperti berikut:

IODUL GAMBAR INSTALASI LISTRIK

. MODUL
GAMBAR

Gambar 9. Sampul Modul sebelum revisi

Perbaikan telah dilakukan dengan mengubah judul menjadi modul Gambar
Instalasi Listrik dan penambahan Instansi penyusun. Contoh gambar sampul yang

sudah di revisi dapat dilihat pada gambar 10. sebagai berikut:

DUL GAMBAR ISNTALASI LISTRIK

rrp——

e Gambar
e

sldkirmien, ag ? toniangs i < oot B8 mbpre]
Fopiana bslajar 3 tvang smepsuikes J0ns soffars apikan: untek acgkss kornel ik,
din gt

koumpersust
fglapan

B

g barade pada sacieg koginean belsar dan evalums skhit wetk mangerabu

Gambar 10. Sampul modul setelah di revisi
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2) Perbaikan pada bagian isi modul pembelajaran
Perbaikan pada bagian isi modul antara lain yaitu pada bagian pergantian
BAB di buat menjadi satu halaman penuh. Contoh gambar sebelum perbaikan dapat

dilihat pada gambar 11. sebagai berikut:

---------------- ]
A, Deckripel

Mods Gambar Taknk menpaan panduan pembelajaran gambar aknik. Mo ini
digunakan pada ingkat dasar SMK kampeiensl keatian Teirdk Instalas) Tenaga Liskis
¥ disuzun dengan memperhaikan aspek Kogver, sfekt? dan pelko motor agar sswa
dapat menguasal maten dan memahaml sefa dapa menaremankan gamoar leknic
Madul i [uga disusisn sedemiian rupa agar dapat dipahami cleh skwa seain jnsan
seknk irslaiast Tenaga Listik KUSJSTYa rusanrusan Kaesndkan lainnya

Cambar leknik merupakan suaty alat urduk menyampa kan rdomasl. infanmasl yang
dsamHaRan adaiah ol £00rang juns gambar ale arang yang membiuat gambar.
Dar informasl bersebut nanlinga dagal dipakal sleh dekevsl unius membwal, menganakan

atau nsuaty slat Satelah i motul Ini sigwa dinanag kan memanami

sentang fungsl, aluran-aturan dasar gambar lknik, penggunaan siat gambar iEkni
simbo! kelsiikan dan slekronda, diagram wiing, sena dapal membaca dam
menerjemankan gambar Teanik knususnya instalass Tanaga Listi
E. Pracyarat

Mo Gambar Teknik me npakan madsl dasar awal yang ldak nemerasen prasyara
nag! peserta dilk. Modal Gambar Teknic inl o j@dkan sebagal dasar unks mempeaar
modul -madul manggamear lainnya di tingkal yang lebin lingal
. Petunjuk Fenggunsan Modul bagl pecarts didik

Langsah-iangkah yarg narus diakukan untak memessan modul int

I}

3 Persapian dan perksaian kondsl adat dan ahan yang akan digunaian - daiam
satiap kegialan el

b Bacalah lembar informas! paa se1a0 keglatan besjar dengan seksama sobelum
mengenakan lemnar kerja yang ada dalam modu

©  Lakukan angian kera sesual dongan uratan yang ten dienfukan:

1 Mengerakan soal-snal bak yang ada dalam lembar lalhan nada se1en keglafan
belajar!

o

. Petunjus penggunasn modul bagl Sury

8 Membanks siews dalam mersncanakan prosas belajar

b Membimbing siswa meld tgastagas peialinan yang dielasicn daiam fahag
belajar

© Membanks sléwa dalum memahond konsep, prakiko beru, gan menjawat
perianyaan siswa mAngen proses belajar siswa

0 Membanss sivea Jniuk menenlukan dan pengakses sumber lameanan lain yang
dipOrka@n  unbax boaar

& Mengorgankasikan Kegiatan bekar kelompek (i dipestukan.

Gambar 11. Pergantian pada tiap bab sebelum perbaikan

Perbaikan telah dilakukan dengan menambahkan pergantian BAB yang
memuat satu halaman penuh. Ini dilakukan agar mengetahui masing-masing saat

perpindahan BAB.
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Contoh perbaikan dapat dilihat pada gambar 12. Sebagai berikut:

BAB I

PENDAHULUAN -

Gambar 12. Pergantian pada tiap bab sesudah perbaikan

3) Perbaikan pada bagian gambar isi modul
Perbaikan pada gambar isi modul meliputi bingkai atau layout pada masing-
masing gambar modul pembelajaran. Contoh gambar layout sebelum diperbaiki

dapat dilihat pada gambar 13. sebagai berikut:
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2. nstall Fluidalm
3. Uniuk melakukan penginstalan aplias Flaidsim it langkah-langkab dibawah ini: Double
ki pada ikan "Sdemasalup® iR P T S 1" dhasr by Open,

e T

.....

Gambar 13. layout pada masing-masing gambar sebelum perbaikan

Perbaikan telah dilakukan dengan menambahkan bingkai atau layout pada

masing-masing gambar. Contoh gambar yang telah diperbaiki dapat dilihat pada

gambar 14. sebagai berikut:

2. inztall Fluldelm
a. Untuk melakusen penginstaian aplkas Flidsim &l langksh-leng kah dibenvah mi: Doutile

ki pada iken "FaSdemasetun® atau Kk kanen pads kon a "fSdemaosetup” dan plih Open.

Gambar 87 saftware FluidSid

Gambar 14. layout pada masing-masing gambar setelah perbaikan

a. Perbaikan ahli materi

Perbaikan ahli materi meliputi beberapa bagian yaitu:
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1) Penambahan KI dan KD pada modul pembelajaran
Penambahan KI KD dimaksudkan untuk mengetahui Kompetensi yang
harus dicapai oleh peserta didik selama proses pembelajaran. Perbaikan yang

dilakukan yaitu dapat dilihat pada gambar 15. sebagai berikut:

F. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

'. !.ng!ayaﬁ !an mengama.!an H leya!ml anugem! u!an pa!a

3jaran agama yang dianutnya pembelsjaran  gambar  teknik
sebapsi amanat untuk
kemaslzhatan umat manusia,
~ Menghayali perlaku (Juur, disghn, | 21 Wenghayab sikap cermat, tei |
tsnggung jawsb, peduli, santum, dan tanggung jawab ==hagai
rarnah Engkungan. gotang royeng. hasil dari pembelajaran Gambar
kerjasama, cinta damai, responsif Teknik.
dan proaktfj dan menunjukkan skap | 2.2 Menghayat pentingrya
sebagsi bapisn dari solusi atas kerjazama ==hagai hasil
berbagai permasalzhan  bangsa pembelajaran gambar teknik
dalam berinteraksi ==cara efshtif | 2.3 Manghaysti pentingnya
dengan lingkungan sosial dan alam kepedulian terhadap kebersihan
serta  dalam menempatkan  dir lingkungan [shan praktek, ruang
sebagai cerminan bangsa dslam kelas, dan laboratoriumn s=bagai
pergaulan duniz. has=il dari pernbalajaran pambar
teknik
24  Menghaysti pentingnya bersikap
jujur, disiplin sera bertanggung
jawsb  =ebsgai  hasd dar
permbelajaran gambar Teknik
Memahami, menerapkan, | 3.1 Menerapkan perslatan dan
menganalisis, dan  mengevaluasi kelengkapan gambar Teknik
tentang  penpgetshuan  faktual, [ 32 Menerapkan konsep dan aturan
konseptual, cperasional dasar, dan gambar Teknik
metakognitf sesuai dengan bidang [ 3.2 Membedakan garis-garis gambar
dan lingkup kerja Casar- dasar teknik berdasarkan bentuk dan
Teknik  Ketenapaslistikan  pada funpsi garis
tingkat teknis, spesifik, detl, dan| 3.4  Menerapkan simbeol huruf, simbol
kompleks, berkenaan dengan dmu angka dan etiket gambar Teknik
pengetshuan,  teknologi, seni, (3.5  Menerapkan gambar ranghkaian
budaya. dan hemaniors dslam kantrol listrik
konteks penpembangan potensi diri | 38 Menerapkan gambar ranghkaian
sebagai bagian dari  kelusnga, elektronika

Gambar 15. Penambahan KI KD

2) Perbaikan pada jarak spasi dalam isi modul.
Perbaikan dilakukan dengan mengatur jarak spasi pada setiap baris. Contoh

gambar sebelum perbaikan dapat dilihat pada gambar 16 sebagai berikut:
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&, 3aklar aerl

Saklar seri adakah s=buah saklar yang dapat menghubungian dan memutuskan dus
Larmpu, atau dua golangan lampu baik secara bergantian mavpun bersama-sama. Saklar
sari senng d=ebut pula saklar derel. Bedkut i adalah simbol saklar sed dan

kanstruksiny

simbal kanstruksi pelaksansan Gambar bagan
e

1. Sakfar tukar
SaklArsuliar sering disabid an saklar hatel karena banyak dipakai dipakai di hotel-

hodel ik menyalssan dan memadamban dua ampu ateu dus galongan lampu secara

bengantian, Selain i, sakler dapat puls digunskan untuk menyalakan dan memadamikan
=aty lampu atau satu galongan lampu dan dua bempat dengan menggunakan dua saklar

fukar, Berikut ini adalah smbol saklar ukar dan kanstruksinga,

simbal kanstruksi Palaksanaan Gambar bagan

IR

g 3aklar sliang
2 Salu lampu atay saty golongan lampy sgar dapat dinyalakan dan

dimatikan lebih dan dua bampat dapat dilakukan dengan mengkambinasikan antara saklar

tunggal dan saklar silang. Yang harus dingal, saklar pertama dan terakhic adalah saklar
bukar sedangkan saklar di antaranya adalah saklar slang. Barikut ini adalah simbol saklar

silang dan konstruksinga

Gambear 16. Jarak antar spasi sebelum perbaikan

Dari gambar diatas dapat kita lihat jarak antar spasi antar materi satu dengan
lainnya saling berdekatan sehingga membuat pengguna menjadi kesulitan
membedakan antara materi satu dengan lainnya. Perbaikan telah dilakukan dengan
mengatur jarak antar spasi sehingga pengguna dapat membedakan antara materi
satu dengan lainnya. Contoh gambar perbaikan dapat dilihat pada gambar 17.

sebagai berikut:
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5. Saklar eerl

Saklar seri adalah ssbuah saklar yang dapat menghubungkan dan memutuskan dia
Laarnpu, atau dua gokangan lampu baik secara bergansian maupun bersama-sama. Saklar
seri serng dssbul pula saklar dered. Berkut i oadalah simbol sakla sed dan

kansiruksings

Smhal | Ransiike Delakzanaan Gambar Gagan

SV
8:&

1. saklar tukar

Saklar tubar sering disebut dengan saklar hatel karena baryak dipakai dipakai di hotel-
hedel uatuk menyalaian dan memadamkan dus lmpu sty dus galengan lampy secsns
bergantian, Selain iy, saklar dapat pula digunakan untuk menyalakan dan memadamban
=ty lampy atau saiu gelongan lampu dar dus tempat dengan mengguaakan dus saklae

cubiar. Berikut ini adalah simbol saklar ukar dan kanstruksinga.

simbal kanstruksi Palaksanaan Gambar bagan

$

g- Saklar allang

Untuk melayani satu Bmpu atau saty golongan lampy agar dapat dinyalakan dan
dimatikan lebih dari dus tempat dapat dkakukan dengan menghombinasikan ankars saklar
tunggal dan saklar silang. Yang harus dimgat, sakler pertama dan terakhic adalah seklar
tukar sedangkan saklar di antaranya adalah saklar shang. Berikut ini adalsh simbol saklar

silang dan kenstruksinga,

Gambar 17. Perbaikan jarak antar spasi

3) Pemberian sumber/rujukan gambar
Perbaikan dilakukan dengan menambahkan sumber/rujukan dimana gambar
itu diambil. Contoh gambar sebelum diperbaiki dapat dilihat pada gambar 18.

sebagai berikut:
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a. Pensil Gambar berdasarkan Bentuk
1) Pensil Batang

Pada pensil ini, antara isi dan batangnya menyatu. Untuk menggunakan pensil ini
harus diraut terlebih dahulu. Habisnya isi pensil bersamaan dengan habisnya batang
pensil.

Gambar 4. pensil batang

Gambar 18. Sebelum di tambah sumber/rujukan

Perbaikan dilakukan dengan menambahkan sumber dimana gambar tersebut
di ambil. Contoh gambar setelah dilakukan dengan melakukan penambahan sumber

gambar dapat dilihat pada gambar 19. sebagai berikut:

a. Pensil Gambar berdasarkan Bentuk
1} Pensil Batang

Pada pensil ini, antara isi dan menyatu. Lintuk pensil ini
harus diraut terledih dahulu. Hatsnya =i pensd bersamaan dengan hatisnya batang

i

Gambar 4. pensd batang

fungsinya.hitm]

Gambar 19. Perbaikan setelah dilakukan penambahan sumber
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4) Perbaikan pada bagian deskripsi
Perbaikan dilakukan dengan mengganti kata bidang keahlian yang ada pada
bagian deskripsi dan menjadikannya menjadi satu alinea. Contoh gambar sebelum

diperbaiki dapat dilihat pada gambar 20. sebagai berikut:

BB PENDAHULUAN |
A. Deskripsi

Modul Gambar Teknik merupakan panduan pembelajaran gambar teknik. Modul ini
digunakan pada tingkat dasar SM
disusun dengan memperhatikan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik agar siswa dapat
menguasai materi dan memahami serta dapat menerjemahkan gambar teknik. Modul ini
juga disusun sedemikian rupa agar dapat dipahami oleh siswa selain jurusan teknik
Instalasi Tenaga Listrik khususnya jurusan-jurusan keteknikan lainnya.

‘Gambar teknik merupakan suatu alat untuk menyampaikan informasi. Informasi yang
disampaikan adalah dari seorang juru gambar atau orang yang membuat gambar.

Dari informasi tersebut nantinga dapat dipakai oleh fteknisi untuk membuat,
mengerjakan atau membetulkan suatu alat. Setelah mempelajari modul ini siswa
diharapkan memahami tentang fungsi, aturan-aturan dasar gambar teknik, penggunaan
alat gambar teknik, simbol kelistrikan dan elekironika, diagram wiring, serta dapat
membaca dan menerjemahkan gambar Teknik khususnya Instalasi Tenaga Listrik.

Gambar 20. Sebelum perbaikan pada kata bidang keahlian

Pergantian dilakukan dengan mengganti kata yang sebelumnya bidang
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik menjadi bidang keahlian Teknologi dan

Rekayasa. Gambar perbaikan dapat dilihat pada gambar 21. sebagai berikut:

[EAEN PENDAHULUAN |
A. Deskripsi h
Modul Gambar Teknik merupakan panduan pembelajaran gambar teknik. Modul ini
digunakan pada fingkat dasar SMK bidang keahlian Teknologi dan Rekayasa, yvang
disusun dengan memperhafikan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik agar siswa dapat
menguasai mater dan memahami serta dapat menerjemahkan gambar teknik. Modul ini
juga disusun sedemikian rupa agar dapat dipahami oleh siswa selain jurusan teknik
Instalasi Tenaga Listrik khususnya jurusan-jurusan keteknikan lainnya.
Gambar teknik merupakan suatu alat untuk menyampaikan informasi. Informasi yang
disampaikan adalah dari seorang juru gambar atau orang yang membuat gambar.
Dari informasi tersebut naniinya dapat dipakai oleh teknisi untuk membuat, mengerjakan

atau membetulkan suatu alat. Setelah mempelajan modul ini siswa diharapkan memahami
tentang fungsi, aturan-aturan dasar gambar teknik, penggunaan alat gambar teknik,
simbol kelistrikan dan elekironika, diagram wiring, serta dapat membaca dan
menerjemahkan gambar Teknik khususnya Instalasi Tenaga Listrik.

Gambar 21. Sebelum perbaikan pada kata bidang keahlian
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5) Perbaikan pada kegiatan belajar
Perbaikan dilakukan dengan menyusun kegiatan belajar sesuai dengan
Kompetensi Dasar yang terdapat pada Silabus. Contoh gambar sebelum perbaikan

dapat dilihat pada gambar 22. sebagai berikut:

B. Kegiatan Belajar

Isi dari kegiatan belajar pada modul ini merupakan materi-materi berisi fentang

pembelajaran Gambar Teknik, mulai dar Judul Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran,

Uraian Materi, Rangkuman, Uji Kompetensi dan yang terakhir adalah Kunci Jawaban

dari soal-soal uji kompetensi. Dengan mempelajari secara baik-baik isi materi pada

kegiatan belajar, anda akan lebih menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam

mata pelajaran Gambar Teknik. Berikut kompetensi serta judul pembelajaran dalam

maodul IGamhar Teknik yang akan anda pelajari:

1. Mengenal gambar Teknik

2. Menerapkan konsep dan aturan Gambar Teknik,

3. Mengenal garis-garis Gambar Teknik

4. Mengetahui simbol-simbol huruf simbol angka dan efiket pada Tambar Teknik
serta simbol-simbol listrik,

5. Menerapkan gambar rangkaian Kontrol listrik dan menggambar rangkaian Kontrol
listrik

Gambar 22. Kegiatan belajar sebelum perbaikan

Perbaikan dilakukan dengan menyusun kegiatan belajar sesuai dengan
Kompetensi Dasar yang terdapat pada silabus. Contoh kegiatan belajar setelah

perbaikan dapat dilihat pada gambar 23. sebagai berikut:

B. Kegiatan Belajar

Isi dari kegiatan belajar pada modul ini merupakan materi-materi berisi tentang

pembelajaran Gambar Teknik, mulai dari Judul Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran,

Uraian Materi, Rangkuman, Uji Kompetensi dan yang terakhir adalah Kunci Jawaban

dari soal-soal uji kompetensi. Dengan mempelajari secara baik-baik isi materi pada

kegiatan belajar, anda akan lebih menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam

mata pelajaran Gambar Teknik. Berikut kompetensi dasar serta judul pembelajaran

dalam modul | Gambar Teknik yang akan anda pelajari:

1. Menerapkan peralatan dan kelengkapan gambar Teknik serta Menggunakan alat
dan kelengkapan gambar Teknik

2. Menerapkan konsep dan aturan Gambar Teknik serta menggunakan konsep dan
aturan gambar Teknik

3. Mengenal garis-garis Gambar Teknik serta menggambar garis-garis gambar teknik
sesuai bentuk dan fungsi garis

4. Mengetahui simbol-simbol huruf simbol angka dan etiket pada Tambar Teknik
serta simbol-simbol listrik serta menggambar simbol huruf simbol angka dan etiket
gambar Teknik

5. Menerapkan gambar rangkaian Kontrol listrik dan menggambar rangkaian Kontrol
listrik

Gambar 23. Kegiatan Belajar sesudah perbaikan
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6. Uji coba produk terbatas

Uji coba produk terbatas dilakukan setelah menerima masukan dan saran
dari ahli materi dan ahli media. Pada penelitian ini dilakukan uji coba secara
terbatas pada 5 orang siswa kelas X program keahlian Teknik Instalasi Tenaga
listrik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Uji coba dilakukan pada tanggal 17
Oktober 2019. Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: modul, angket,
daftar uji coba produk terbatas dan laptop.

Pada uji coba terbatas ini dilakukan dengan langkah-langkah:
mengumpulkan peserta didik dalam ruangan yang telah di tentukan, perkenalan dan
menyampaikan maksud serta tujuan penelitian, membagikan modul kepada peserta
didik untuk diamati dan di baca serta dipahami, memberikan penjelasan kepada
peserta didik apabila ada beberapa pertanyaan yang diajukan, membagikan angket
penilaian kepada peserta didik untuk di isi, mengumpulkan angket yang telah di isi
oleh peserta didik beserta modul pembelajarannya kemudian yang terakhir
menyampaikan ucapan rasa terimakasih atas kesediaan mengikuti uji coba produk
terbatas. Pada uji percobaan produk terbatas ini peserta didik juga diminta untuk
memberikan saran dan masukan sebagai perbaikan modul agar menjadi lebih baik

lagi.

7. Revisi produk 1
Setelah dilakukan uji coba produk terbatas pada modul pembelajaran
Gambar Teknik yang sudah peneliti susun, maka akan didapatkan data-data dan

saran serta masukan dari para peserta didik. Saran dan masukan tersebut kemudian
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di jadikan dasar atau acuan untuk memperbaiki modul pembelajaran sebelum

dilakukan uji coba pemakaian.

a. Perbaikan pada gambar

1) Perbaikan dilakukan pada gambar diagram KWh meter yang kurang jelas dan
belum sesuai dengan standard yang berlaku. Contoh gambar yang belum

diperbaiki dapat dilihat pada tabel 24. sebagai berikut:

Gambar 24. Diagram pengawatan KWh meter sebelum diperbaiki

Perbaikan dilakukan dengan mengganti warna kabel pada diagram pengawatan
sesuai dengan standard yang berlaku. Contoh gambar yang sudah diperbaiki dapat

dilihat pada gambar 25. sebagai berikut:
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Gambar 25. diagram pengawatan pada KWh setelah perbaikan

2) Perbaikan dilakukan pada gambar rangkaian utama belum sesuai dengan
standard yang berlaku. Contoh gambar yang belum diperbaiki dapat dilihat pada

gambar 25. sebagai berikut:
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1
TOR 3T AT 3]

Gambar 43. rangkaian utama

Gambar 26. Rangkaian utama sebelum diperbaiki

Perbaikan dilakukan menambahkan garis patah-patah pada bagian kontaktor sesuai
dengan standard yang berlaku. Contoh gambar rangkaian utama setelah diperbaiki

dapat dilihat pada gambar 27. sebagai berikut:

CB -ty

TOR 3T o[ o]

Gambar 43. rangkaian utama

Gambar 27. Rangkaian utama setelah perbaikan
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8. Uji coba pemakaian

Uji coba pemakaian dilakukan setelah revisi tahap kedua diselesaikan. Uji
coba pemakaian ini diikuti oleh 21 peserta didik kelas X pada program keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Uji
pemakaian dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2019. Hampir sama seperti uji
coba produk terbatas langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
mengumpulkan peserta didik dalam ruangan yang telah di tentukan, perkenalan dan
menyampaikan maksud serta tujuan penelitian, membagikan modul kepada peserta
didik untuk diamati dan di baca serta dipahami, memberikan penjelasan kepada
peserta didik apabila ada beberapa pertanyaan yang diajukan, membagikan angket
penilaian kepada peserta didik untuk di isi, mengumpulkan angket yang telah di isi
oleh peserta didik beserta modul pembelajarannya kemudian yang terakhir
menyampaikan ucapan rasa terimakasih atas kesediaan mengikuti uji coba
pemakaian. Yang membedakan disini yaitu pada uji coba pemakaian peserta didik
diminta untuk membaca modul gambar Teknik kemudian diminta untuk
mengerjakan tugas dan tes formatif yang terdapat dalam modul gambar Teknik
sesuai dengan aturan dan prosedurnya. Pada uji coba pemakaian ini juga diketahui
unjuk kerja modul pembelajaran karena digunakan dalam proses pembelajaran.
9. Revisi Produk 2

Setelah dilakukan uji coba pemakaian, langkah selanjutnya yang harus
ditempuh yaitu revisi produk 2 atau revisi tahap akhir. Revisi produk 2 di dasarkan
pada saran dan masukan yang di berikan oleh peserta didik terhadap modul

pembelajaran saat uji coba pemakaian.
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a. Perbaikan yang dilakukan antara lain pada sampul modul di tambahkan Logo
SMK bisa untuk memotivasi peserta didik dalam belajar Gambar Teknik.
Contoh gambar sampul sebelum diperbaiki dapat dilihat pada gambar 28.

sebagai berikut:

DUL GAMBAR ISNTALASI LISTRIK

A vt aspak Koguati, +fok i 1!

Walam modv] pangetanuan dat: kepiatin prikt sehisggs s sSAMpIng TOngUARS matst

a0 consp slabyionn egaatiu praktc ]
ol . dobog: waniecs § keguatan belagar 7

bturs Gembar Talari, bsguata balz
Faginten balajac 4 taisiig sisabol-

baren sussl-izabol ek, bagiatu

Jistrik: dua semggebins b Hagtrel
cidetronia, i gias bl 7 i

fagiatn balajat 3 tummag Ensbentikas Jonis 161 ¢
dmn egintan belpe e

Esupesati yamg beracs pada satnp Ksgins bolries Gan sl sihir uihak mengetahun
Jegier pamatnznan 1. t

AT ST LN LS

Gambar 28. sampul sebelum diperbaiki

Perbaikan dilakukan dengan menambah Logo SMK bisa pada bagian ujung kiri atas
agar peserta didik termotivasi dalam memperlajari gambar Teknik. Contoh

perbaikan dapat dilihat pada gambar 29. sebagai berikut:
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Gambar 29. Perbaikan pada sampul Gambar dengan penambahan Logo SMK Bisa

b. Perbaikan pada daftar isi

Perbaikan pada daftar isi dengan menambahkan judul pada masing-masing
kegiatan belajar. Ini dimaksudkan agar pengguna lebih mudah dalam mencari
materi apa yang akan dipelajari. Contoh gambar daftar isi sebelum diperbaiki dapat

dilihat pada gambar 30. sebagai berikut:
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KATA PENGANTAR........ ii
DAFTAR 151 i
DAFTAR GAMBEAR.......... v
DAFTAR TABEL ix

GLOSARIUM x
EAE | PENDAHULUAN

A Deskripsi
. Prasyarat ..
. Petunjuk penggunaan modul bag
. Petunjuk penggunaan modul bagi

. Peta konssp modul ..
. Cek kemampuan awal ..

EAE Il PEMEELAJARAN

IpTmmonm
N

A. Rencana Belajar Sisw:
B. Kepgiatan Belajar.....
1. Kegiatan Belajar 1
Tujusn Pembzlzjara
Uraian Materi
Rangkuma
Tugas 1.
Tes Formatif 1
Funci Jawaban Tes Formatif 1.
2. Kegiatan Belajar 2
Tujusn Pembzlzjara
Uraian Materi

Kunci Jawaban Tes Formatif .
4. Kegiatan Belajar 4
Tujusn Pembzlzjaran

Uraian Materi

Gambar 30. Daftar isi sebelum perbaikan

Pada daftar isi yang memuat kegiatan belajar 1 sampai dengan 9 di tambahkan judul
agar pengguna dapat dengan mudah mencari materi yang akan dipelajari. Contoh

daftar isi yang sudah diperbaiki dapat dilihat pada gambar 31. sebagai berikut:
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DAFTARISI

Halaman

KATA PENGANTAR

DAFTARISI ...

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR TABEL....

GLOSARIUM. ...

EAB | PENDAHULUAN

A. Deskripsi...

. Prasyarat ..

. Petunjuk penggunaan modul bagi peserta didik..
. Petunjuk penggunaan modul bagi Guru

Tujuan akhir ...

. Kompetensi in

. Peta konz=p modul.
. Cek kemampuan awal .

EAE Il PEMEELAJARAN

Topmmoom

A. Rencana Belajar Siswa...
B. Kegiatan Belajar............. -
1. Kegiatan Belajar 1 Menerapkan peralatan dan kelengkapan gambar

Teknik serta menggunakan alat dan kelengkapan Gambar Teknik
Tujusn Fembslajaran..

Tes Formatif 1...

Kunci Jawaban Tes Formatif 1. .
_ Kegiatan Belajar 2 Menerapkan konsep dan aturan Gambar Teknik

serta menggunakan Konsep dan aturan Gambar Teknik

Tujuan Pembelajaran..

Uraian Materi

Rangkuman..

(%]

Funci Jawaban T -
3. Kegiatan Belajar 3 Mengen
menggambar garis-garis sesuai dengan fungsinya
Tujusn Pembelajaran..
Uraian Materi
Rangkuman..
Tugas 3.
Tes Formatif 3.
Funci Jawaban Tes Formatif

Gambar 31. Daftar isi sesudah perbaikan

10. Pembuatan Produk masal

Setelah semua tahapan dalam pengembangan modul pembelajaran Gambar
Teknik kelas X program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dilakukan maka langkah selanjutnya yaitu
memproduksi masal modul pembelajaran Gambar Teknik untuk dijadikan
pegangan dalam proses pembelajaran baik di sekolahan maupun di rumah secara

mandiri. Modul pembelajaran Gambar Teknik dibuat dalam bentuk buku cetak

dengan kertas A4 dengan jenis Kertas HVS.
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B. Analisis Data

Analisis data merupakan tahap dalam menyajikan hasil analisis dari data-
data yang didapatkan selama proses penelitian dan pengembangan. Analisis
ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data penelitian diperoleh dari
angket yang telah di isi oleh Ahli materi, Ahli media dan pengguna/peserta didik.
Berikut merupakan hasil dari analisis data yang telah dilakukan:
1. Analisis Validitas dan Reabilitas Instrumen
a. Analisis Validitas Instrumen

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket.
Angket berfungsi untuk mengukur kualitas modul pembelajaran Gambar Teknik.
Sebelum digunakan angket terlebih dahulu harus diuji validitasnya. Validitas
instrument dalam penelitian ini dilakukan oleh ahli (expert judgment) yang
merupakan dosen dari Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri
Yogyakarta yaitu bapak Dr. Edy Supriyadi, M.Pd. Angket yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari tiga macam yaitu angket untuk ahli materi, angket untuk ahli
media dan angket untuk pengguna/peserta didik. Hasil dari validitas instrumen
menyatakan bahwa angket layak digunakan dengan ada beberapa revisi. Saran
beserta komentar dari ahli instrumen antara lain yaitu dalam angket penelitian
terdapat beberapa butir pertanyaan yang memiliki makna hampir sama sehingga
menjadi double. Saran dan komentar dari hasil validasi instrumen selengkapnya
dapat kita lihat pada lampiran 4. Saran beserta komentar dari ahli instrumen
kemudian dijadikan acuan peneliti untuk memperbaiki angket sebelum digunakan

untuk mengukur kualitas modul pembelajaran.
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b. Analisis Reliabilitas Instrumen
1) Analisis reliabilitas ahli materi

Pengujian reliabilitas pada angket ahli materi menggunakan Interclass
Correlation Coefficient (ICC) dengan menggunakan bantuan software SPSS 20
dengan hasil sebagai berikut dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Interclass Coefficient Ahli Materi
95% Confidence

Interval F Test with True Value 0
Intraclass Lower Upper
bCorrelation Bound B(?lfn d Value dfl df2 Sig
Single
Measures 820 241 .952 8.166 7 7 006
Average
Measures 878°¢ 388 975 8.166 7 7 .006

Berdasarkan Tabel 9. Angket ahli materi memperoleh nilai ICC sebesar 0,782
dengan demikian reliabilitas pada angket ahli materi mendapatkan kategori
“Reliabilitas tinggi”. Dikarenakan hasil dari ICC tinggi maka terjadi penilaian
yang mirip antar rater. Hasil dari uji reliabilitasi dapat dilihat pada lampiran 7.
2) Analisis reliabilitas ahli media

Sama seperti pada pengujian reliabilitas pada angket ahli media, pengujian
reliabilitas pada angket ahli media juga menggunakan Interclass Correlation
Coefficient (ICC) dengan bantuan software SPSS 20 dengan hasil bisa dilihat pada

Tabel 10.
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Tabel 10. Interclass Corelation Coefficient Ahli Media

95% Confidence
Interval F Test with True Value 0
Intraclass Lower Upper

Correlatio Bound Bound Value df df Sig

n® 1 2
Single .
Measures 15 .016 .944 6.006 6 6 .023
Average .
Measures .834 .031 971 6.006 6 6 .023

Berdasarkan Tabel 10

. Angket ahli media memperoleh ICC sebesar 0,715 dan

mendapatkan kategori “Reliabilitas tinggi”. Dikarenakan hasil dari ICC tinggi

maka terjadi penilaian yang mirip antar rater hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat

pada lampiran 7.

3) Analisis reliabilitas pengguna

Berbeda dengan pengujian reliabilitas ahli materi dan ahli media, pengujian

reliabilitas angket pengguna pada penelitian ini menggunakan rumus alpha

Cronbach dengan bantuan software Microsoft Excel 2016. Rumus alpha Cronbach

dipilih berdasarkan jenis instrument penelitian yang diberikan yakni instrument

dengan multi jawaban. Berikut merupakan hasil dari analisis uji reliabilitas angket

pengguna modul pembelajaran Gambar Teknik dengan menggunakan rumus alpha

croncbach dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Pengguna

Jumlah Responden 21

Total Varian butir pertanyaan (Y ci°) 7,92

Varian skor test (c%) 61,85

Jumlah butir pertanyaan (k) 25
Reliabilitas 0,91

Kategori Reliabilitas amat tinggi
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Berdasarkan tabel 11 diatas, jumlah seluruh responden pada uji pemakaian
yaitu 21 peserta didik dengan total varian tiap butir sebesar 7,92, varian skor tes
sebesar 61,85 dan jumlah pertanyaan sebanyak 25 butir pertanyaan. Sehingga
diperoleh reliabiltas sebesar 0,91 dengan kategori ”Reliabilitas amat tinggi” hasil
dari uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 7.

2. Analisis Kualitas Modul Pembelajaran
a. Analisis data ahli materi

Dalam sebuah modul pembelajaran, materi merupakan suatu aspek yang
sangat pokok. Baik buruknya penyusunan terhadap materi tentunya dapat
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Pada penelitian ini ahli materi diberikan
sebuah angket untuk menilai kualitas kelayakan modul pembelajaran dari segi
penyusunan materi.

Data yang diperoleh dari hasil penilaian aspek materi kemudian
dikonversikan kedalam interval skor skala empat dapat dilihat pada lampiran 6a.
Angket yang diberikan kepada ahli materi terdapat 35 jumlah butir pertanyaan,
maka dapat diketahui bahwa nilai skor tertinggi ideal yaitu 140, nilai skor terendah
ideal 35, rata-rata idealnya yaitu 87,5 dan simpangan baku ideal yaitu 17,5. Nilai
tersebut apabila dikonversikan kedalam tabel 12. Kategori kelayakan, maka
hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Konversi skor rerata Ahli materi

Interval skor Presentase (%) Kategori
113,75 <X< 140 81,25 <X <100 sangat layak
87,5 <X< 113,5 62,5 <X <81,25 layak
61,25 <X< 87,5 43,75 <X <625 cukup layak
35 <X< 61,25 25 <X <43,75 tidak layak
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Hasil jumlah skor penilaian ahli materi 1 secara keseluruhan mendapatkan skor
sebesar 129 dan untuk ahli materi 2 mendapatkan skor keseluruhan sebesar 118.
Kedua hasil dari ahli materi terletak pada rentang 113,75 < X < 140 dan
dikategorikan “Sangat Layak” dan berdasarkan data yang telah diolah (terdapat
pada lampiran 6.f). diperoleh presentase rerata keseluruhan pada setiap aspek dari
masing-masing ahli materi yaitu sebesar 89% dan dikategorikan”Sangat Layak”

b. Analisis Data Ahli Media

Modul pembelajaran Gambar Teknik dapat dikatakan sebagai media
pembelajaran. Modul pembelajaran Gambar Teknik merupakan suatu bahan ajar
yang berbasis cetakan yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam belajar
secara mandiri dan dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri sehingga
memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam modul pembelajaran
aspek media juga harus dinilai kelayakannya.

Ahli media diberikan sebuah angket untuk memberikan penilaian terhadap
komponen media yang terdapat pada modul pembelajaran yang peneliti susun.
Angket tersebut kemudian sebagai acuan layak atau tidaknya modul pembelajaran
Gambar Teknik digunakan dalam sebuah proses belajar mengajar. Data yang
diperoleh dari hasil penilaian ahli media kemudian dikonversikan kedalam skor
skala empat (dapat dilihat pada lampiran 6b.). angket untuk ahli media didalamnya
terdiri dari 45 butir pertanyaan. Sehingga dapat diketahui nilai skor tertinggi adalah
180, nilai skor terendah adalah 45, rata-rata ideal adalah 112,5 dan simpangan baku
ideal adalah 22,5. Nilai tersebut kemudian dikonversikan kedalam tabel 13.

Kategori kelayakan hasilnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 13. Konversi skor rerata ahli media

Interval skor Presentase (%) Kategori
146,25 <X< 180 81,25 <X <100 | sangat layak
112,5 <X< 146,25 62,5 <X <81,25 layak
78,75 <X< 112,5 43,775 <X <62,5 | cukup layak
45 <X< 78,75 25<X <4375 tidak layak

Hasil jumlah skor penilaian ahli media 1 secara keseluruhan mendapatkan
skor sebesar 143 dan untuk ahli materi 2 mendapatkan skor keseluruhan sebesar
141. Kedua hasil dari ahli materi terletak pada rentang 112,25 <X < 146,25 dan
dikategorikan “Layak” dan Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat pada
lampiran 6.e). diperoleh presentase rerata keseluruhan pada setiap aspek dari
masing-masing ahli materi yaitu sebesar 78% dan dikategorikan”Layak”

c. Analisis Data Uji Coba Produk Terbatas

Hasil uji coba produk terbatas diikuti oleh 5 orang peserta didik kelas X.
kelima peserta didik diminta untuk mengisi angket penilaian modul pembelajaran.
Sebelum mengisi angket peserta didik diminta untuk membaca modul pembelajaran
kemudian dinilai kualitas dari modul tersebut melalui angket yang sudah di bagikan
oleh peneliti. Data yang diperoleh dari hasil uji coba produk terbatas kemudian
dikonversikan kedalam interval skor skala empat seperti yang dapat dilihat pada
lampiran 6.c. Angket untuk peserta didik terdapat 25 butir pertanyaan, dari hasil
tersebut dapat diketahui skor tertinggi yaitu 100, skor terendah 25, rata-rata ideal
adalah 62,5 dan simpangan baku ideal yaitu 12,5. Nilai tersebut lalu dikonversikan

kedalam tabel 14. kelayakan sehingga hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 14. Konversi Skor rerata Uji Coba Produk Terbatas

Interval skor Presentase (%) kategori
81,25 <X< 100 81,25 <X <100 sangat layak
62,5 <X< 81,25 62,5 <X <81,25 layak
43,75 <X< 62,5 43,75 <X <625 cukup layak
25 <X< 43,75 25 <X <43,75 tidak layak

Hasil jumlah skor peserta didik pada uji coba terbatas diperoleh rerata
keseluruhan sebesar 83,6 dan terletak pada rentang 81,25 < X < 100 dan
dikategorikan “Sangat Layak™ dan Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat
pada lampiran 6.c). diperoleh presentase rerata keseluruhan pada setiap aspek dari
masing-masing peserta didik yaitu sebesar 84,5 % dan dikategorikan”Sangat
Layak”.

3. Analisis Unjuk Kerja Modul / Uji Pemakaian

Analisis unjuk kerja modul atau uji pemakaian pada penelitian ini
melibatkan satu kelas yaitu terdiri dari 21 peserta didik kelas X. Uji coba pemakaian
dapat diketahui setelah melangsungkan kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan modul pembelajaran Gambar Teknik yang sudah peneliti susun.
Peserta didik diminta untuk membaca dan mempelajari materi pada modul
pembelajaran Gambar Teknik, lalu mengerjakan tugas dan soal yang ada pada
modul pembelajaran Gambar Teknik. Pada akhir pembelajaran peserta didik
diminta untuk mengisi angket yang telah disediakan oleh peneliti.

Data yang diperoleh dari hasil uji coba pemakaian kemudian dikonversikan
kedalam interval skor skala empat (dapat dilihat pada lampiran 6.d). angket untuk
peserta didik terdiri dari 25 jumlah butir pertanyaan, sehingga dapat diketahui nilai

skor maksimal atau tertinggi yaitu sebesar 100, skor terendah atau minimal 25,
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rerata skor ideal yaitu 62,5 dan simpangan baku ideal yaitu sebesar 12,5. Nilai
tersebut lalu dikonversikan kedalam Tabel 15. kategori kelayakan dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 15. Konversi Skor Rerata Uji Coba Pemakaian

Interval skor Presentase (%) kategori
81,25 | <X < 100 81,25 <X <100 sangat layak
62,5 | <X< 81,25 62,5 <X <81,25 layak
43775 | <X < 62,5 4375 <X <625 cukup layak
25 <X< 43,75 25 <X <4375 tidak layak

Hasil jumlah skor peserta didik pada uji coba pemakaian diperoleh rerata
keseluruhan sebesar 84 dan terletak pada rentang 81,25 < X < 100 dan
dikategorikan “Sangat Layak” Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat pada
lampiran 6.h). diperoleh presentase rerata keseluruhan dari setiap aspek dari
masing-masing ahli materi yaitu sebesar 84,5% dan dikategorikan”Sangat Layak”
C. Kajian Produk

Produk akhir yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu modul pembelajaran
Gambar Teknik untuk kelas X kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik. Modul ini dibuat dengan sampul full colour kertas eufori 230. Untuk
kertasnya sendiri modul pembelajaran gambar Teknik menggunakan kertas HVS
ukuran A4 75g/m2. Modul pembelajaran yang dibuat oleh peneliti terdiri dari 9
kegiatan pembelajaran yaitu: (1) Kegiatan Belajar 1 berisi materi tentang
pengenalan gambar Teknik dan penggunaan alat yang digunakan gambar Teknik;
(2) Kegiatan Belajar 2 berisi materi tentang konsep dan aturan yang digunakan pada
gambar Teknik.; (3) Kegiatan Belajar 3 berisi materi tentang garis-garis yang

digunakan pada gambar Teknik; (4) Kegiatan Belajar 4 berisi materi tentang
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simbol-simbol huruf, simbol angka dan simbol-simbol listrik pada gambar Teknik;
(5) Kegiatan Belajar 5 berisi materi tentang penerapan gambar rangkaian kontrol
listrik dan menggambar rangkaian control listrik pada gambar Teknik; (6) Kegiatan
Belajar 6 berisi materi tentang penerapan gambar elektronika; (7) Kegiatan Belajar
7 berisi materi tentang menggambar layout pada PCB; (8) Kegiatan Belajar 8 berisi
materi tentang menggunakan software fluidSIM dan software Elektronics
Workbench. Dan yang terakhir yaitu (9) Kegiatan Belajar 9 berisi materi tentang
menggambar rangkaian control listrik dan rangkaian elektronika menggunakan
software FluidSIM. Pada setiap kegiatan belajar pada modul masing-masing
terdapat tugas dan tes formatif. Tugas merupakan evaluasi yang bertujuan untuk
melatih keterampilan peserta didik dalam menggambar dan mempelajari materi
Gambar Teknik. Sedangkan tes formatif bertujuan untuk melatih pengetahuan
sejauh mana peserta didik paham terhadap materi yang dipelajari setiap kegiatan
pembelajaran.

Modul pembelajaran harus melalui beberapa tahapan dan pengujian
sebelum digunakan untuk proses belajar mengajar. Tahapan yang pertama yaitu
melakukan validasi atau uji validitas. Uji validitas terdiri dari ahli materi dan ahli
media. Pada uji validitas ahli materi dilakukan oleh dosen UNY Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro yang menguasai materi Gambar Teknik yaitu Ibu Dr. phil
Nurhening Yuniarti M.T yang menyatakan modul pembelajaran gambar Teknik
layak digunakan dengan revisi sesuai saran dan dari Guru SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta yaitu bapak Agus Sukirno S.Pd selaku guru pengampu Mata pelajaran
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Gambar Teknik jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang menyatakan modul
pembelajaran Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.

Setelah dilakukan uji validitas ahli materi maka selanjutnya yaitu uji
validitas ahli media. Ahli media yang pertama yaitu bapak Ir. Rustam Asnawi, ST.,
M.T., Ph.D selaku dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY menyatakan
bahwa Modul Pembelajaran Gambar Teknik layak digunakan dengan revisi sesuai
saran. Ahli media yang kedua yaitu bapak Narwoto, M.Pd selaku guru program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
yang menyatakan modul pembelajaran Gambar Teknik Layak digunakan dengan
revisi sesuai saran.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis SWOT

Pengembangan modul pembelajaran pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik yang ditinjau
dari aspek ahli materi, ahli media dan peserta didik sebagai pengguna. Penilaian
dilakukan dengan membagikan angket kepada ahli materi, ahli media dan peserta
didik yang terdiri dari empat pilihan skor dari 1 sampai 4. Skor tersebut lalu
dikonversikan kedalam tabel kategori kelayakan sesuai dengan yang terdapat pada
analisis data. Modul pembelajaran dianggap Layak untuk proses pembelajaran
apabila mencapai kategori minimal “Cukup Layak”. Pada pembahasan ini berisi
kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik sesuai yang terdapat pada rumusan

masalah.
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Modul pembelajaran Gambar Teknik untuk kelas X kompetensi keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada
dasarnya pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan dan akan lebih baik jika
modul tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT (Strength,
Weakness, Opportunities, Threat). Strength digunakan untu mengetahui kelebihan
pada modul pembelajaran yang peneliti buat. Weakness digunakan untuk
mengetahui kelemahan pada modul pembelajaran gambar trknik yang peneliti buat.
Opportunities digunakan untuk mengetahui peluang apa saja yang didapatkan pada
saat modul di uji coba dalam proses belajar mengajar. Threat digunakan untuk
mengetahui berbagai ancaman yang dihadapi ketika modul dibandingan dengan
bahan ajar yang senada. Analisis SWOT pada modul pembelajaran Gambar Teknik

di jabarkan pada tabel 16.

Tabel 16. Analisis SWOT

No Aspek Uraian

1. Strength a. Modul pembelajaran Gambar Teknik memuat
seluruh materi yang tercantum pada Silabus.

b. Pada setiap akhir kegiatan pembelajaran
terdapat tes formatif yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam
mempelajari gambar Teknik.

c. Terdapat peta konsep modul agar pengguna
mengetahui garis besar isi modul.

d. Tugas dalam modul pembelajaran membantu
peserta  didik dalam  mengembangkan
keterampilan yang dimiliki.

e. Terdapat glosarium untuk mengetahui istilah-
istilah asing yang jarang terdengar dalam
kehidupan sehari-hari
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No

Aspek

Uraian

Weakness

Modul masih dalam tahap pengembangan
sehingga masih ada materi yang harus
diperbaiki

. Uji coba hanya sebatas uji kelayakan sehingga

aspek keefektifan modul belum diketahui.
Perlu melakukan analisis soal evaluasi, karena
soal evaluasi tidak dianalisis tingkat kesukaran
dan validitasnya.

. Dimensi modul masih terlalu tebal.

Penggunaan modul pembelajaran terbatas
hanya di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Opportunities

Modul pembelajaran gambar Teknik yang
dikembangkan perlu diuji keefektifannya pada
SMK yang sejenis sehingga dapat digunakan
sebagai media pembelajaran di SMK yang
sejenis.

. Modul pembelajaran perlu ditambahkan materi

gambar Teknik yang berbantuan komputer.

Threat

Terdapat banyak buku dan bahan ajar yang
serupa, sehingga diperlukan penambahan
materi dan desain yang lebih menarik supaya
modul pembelajaran ini dapat bersaing.

Setelah diuji keefektifannya mungkin perlu
dilakukan uji produksi karena walaupun efektif
belum tentu layak untuk diproduksi.

2. Pembahasan Evaluasi Ahli Materi

Pada penelitian ini penilaian untuk ahli materi meliputi beberapa aspek

antara lain  self instructional, self contained, stand alone, adaptive, user friendly,

clarity of massage, representasi isi dan individual/klasikal. Aspek selfinstructional

tentang tujuan pembelajaran, self contained tentang pengemasan materi dalam satu

modul memiliki kemasan yang utuh, aspek stand alone memiliki indikator tentang

ketidak tergantungan terhadap bahan ajar lain. Aspek adaptive mencakup tentang

modul dapat digunakan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Aspek user friendly memiliki indikator tentang modul mudah dipahami,
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dimengerti. Aspek clarity of massage memiliki indikator tentang materi
pembelajaran disampaikan secara jelas. Aspek representasi isi memiliki indikator
tentang Materi pembelajaran dalam modul sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
dan aspek klasikal memiliki indikator tentang modul dapat digunakan secara
individu maupun klasikal.

Presentase pada setiap aspek dihitung dari skor maksimal ideal. Presentase
dari kedua ahli materi dihitung dari rerata skor terhadap skor maksimal ideal. Hasil
penilaian dari kedua ahli materi pada aspek self instructional mendapatkan rerata
90% sehingga dikategorikan “Sangat Layak”. Aspek self contained memiliki rata-
rata sebesar 88% dan dikategorikan “Sangat Layak”, aspek stand alone memiliki
skor rata-rata 94% dan dikategorikan “Sangat Layak”. Aspek adaptive
mendapatkan hasil rata-rata sebesar 81% dan dikategorikan “Sangat Layak”. Aspek
user friendly mendapatkan skor rata-rata 83% dikategorikan “Sangat Layak”.
Aspek clarity of massage memiliki skor rata-rata 100% mendapatkan kategori
“Sangat Layak”. Aspek representasi isi memiliki rata-rata sebesar 100% dan
dikategorikan “Sangat Layak” dan aspek yang terakhir yaitu aspek
individual/klasikal yang mendapatkan skor rata-rata sebesar 75% dan dikategorikan
“Layak”.

Penilaian kelayakan ahli materi dari seluruh aspek memperoleh presentase
sebesar 89% sehingga dikategorikan “Sangat Layak”. Diagram hasil keseluruhan
setiap aspek dapat dilihat pada gambar 32. dan perhitungan lengkap dapat dilihat

pada lampiran 6a.
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Gambar 32. Diagram Hasil Penilaian Kelayakan Materi

Hasil dari pengujian kelayakan materi pada modul pembelajaran Gambar
Teknik sesuai dengan karakteristik yang dipaparkan oleh Dirjen Peningkatan Mutu
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan yang memuat beberapa aspek antara lain
yaitu: self instructional, self contained, stand alone adaptive, user friendly.

Hasil penelitian kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Miladiah Setio Wati (2019) yang berjudul
Pengembangan Modul sebagai Media Pembelajaran pada Kompetensi Dasar Input
Analog Programmable Logic Controller di SMK. Hasil penilaian kelayakan materi
dengan presentase sebesar 82,76% dengan kategori “sangat layak™ dan kelayakan
media dengan presentase 85% dengan kategori “sangat layak”. Hal ini berarti

penelitian yang telah dilakukan mendukung hasil penelitian ini.
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3. Pembahasan Evaluasi Ahli Media

Pengujian kelayakan media dilakukan oleh dosen dari Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro dan dari guru SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta jurusan
Ketenagalistrikan. Penilaian ahli media memiliki beberapa aspek yang mencakup
didalamnya yaitu: aspek format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf,
ruang/spasi kosong, konsistensi dan penyajian gambar. Aspek format memiliki
indikator tentang format kertas, kolom, pengetikan,dan layout. Aspek organisasi
mencakup tentang keruntutan dalam menyusun materi, susunan antar bab, antar
paragraph, dan peta konsep modul. Aspek daya tarik mencakup tentang penggunaan
komposisi warna, desain, gambar, ilustrasi, dan pengemasan evaluasi. Aspek
bentuk dan huruf memiliki indikator tentang penggunaan bentuk huruf dan angka
antar judul, sub judul dan isi modul. Aspek ruang spasi kosong mencakup tentang
penggunaan spasi pada isi modul. Aspek konsistensi memiliki indikator dalam
menggunakan huruf, angka , jarak spasi pada pengetikan, serta tata letak pengetikan
konsisten tidak berubah-ubah. Aspek penyajian gambar mencakup pemilihan
background, penggunaan kombinasi warna dan ukuran display.

Presentase pada tiap aspek dihitung dari skor total yang didapat terhadap
skor maksimal ideal. Presentase dari kedua ahli media dihitung dari rata-rata skor
terhadap skor maksimal ideal. Hasil peniliaian kelayakan dari ahli media dapat

dilihat pada gambar 33. sebagai berikut:
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Gambar 33. Penilaian Kelayakan Ahli Media

Berdasarkan gambar 33. Menunjukkan hasil dari kedua ahli media dari
beberapa aspek. Aspek format memiliki hasil rerata 77% mendapatkan kategori
“Layak”. Aspek organisasi dengan jumlah skor rerata 77% memiliki kategori
“Layak”. Aspek daya Tarik memiliki rata-rata 81% memiliki kategori “Layak”.
Aspek bentuk dan ukuran huruf memiliki jumlah skor rerata yaitu sebesar 86%
sehingga dikategorikan “Sangat Layak”. Aspek spasi atau ruang kosong memiliki
skor rerta sebesar 66% dikategorikan “Layak”. Aspek konsistensi memiliki jumlah
skor rata-rata sebesar 77% dan dikategorikan layak. Aspek penyajian gambar
dengan jumlah skor rata-rata sebanyak 79% dan dikategorikan “Layak”. Penilaian
kelayakan media dari seluruh aspek yang didapat dari kedua ahli materi memiliki
rata-rata sebesar 78% sehingga dikategorikan “Layak”. Untuk perhitungan yang

lebih lengkap dan rinci dapat dilihat pada lampiran 6b.

Hasil pengujian kelayakan media pada modul pembelajaran Gambar Teknik

sesuai dengan elemen-elemen yang dipaparkan oleh Azhar Arsyad (1997: 85-87),
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yang terdiri dari beberapa aspek yaitu: format, daya tarik, organisasi, bentuk dan

ukuran huruf, ruang spasi kosong, dan konsistensi.

4. Pembahasan Evaluasi Pengguna
a. Pembahasan Evaluasi Uji Coba Produk terbatas

Uji coba produk terbatas dilakukan oleh 5 peserta didik kelas X program
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Penilaian dilakukan dengan membagikan angket kepada peserta didik. Skor pada
peserta didik menggunakan skala /ikert antara 1 sampai 4 dengan jumlah butir
pertanyaan sebanyak 25 butir dan memiliki 2 aspek yaitu aspek kemudahan
dimengerti dan kemudahan pemakaian. Presentase pada tiap aspek dihitung dari
skor total yang didapat terhadap skor maksimal ideal. Presentase dari semua peserta
didik sebagai pengguna dihitung dari rata-rata skor terhadap skor maksimal ideal.
Hasil peniliaian kelayakan uji coba produk terbatas dapat dilihat pada gambar 34

Sebagai berikut:

penilaian hasil uji coba produk terbatas
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Gambar 34. Diagram hasil penilaian uji coba produk terbatas
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Diagram hasil penilaian kelayakan pengguna pada uji coba produk terbatas
yang terdapat pada gambar 34. menunjukkan kelayakan pada aspek kemudahan
dimengerti memiliki jumlah skor rerata sebesar 84% dan dikategorikan “Sangat
Layak”. Sedangkan dari aspek kemudahan pemakaian memiliki jumlah skor rerata
sebesar 85% dengan kategori “Sangat Layak”. Dengan demikian rerata
keseluruhan persentase hasil penilaian kelayakan pada uji coba rerata sebesar
84,5% dengan kategori “Sangat Layak”.

b. Pembahasan Uji Coba Pemakaian/Unjuk Kerja Modul

Uji coba pemakaian diikuti oleh 21 peserta didik kelas X jurusan
Ketenagalistrikan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Uji coba pemakaian
dilakukan dengan membagikan angket penilaian. Pada angket penilaian
menggunakan skala likert dengan skor 1 sampai 4 dengan jumlah butir pertanyaan
25 pertanyaan dan terdiri dari dua aspek yaitu aspek kemudahan dimengerti dan
kemudahan pemakaian. Hasil penilaian uji coba pemakaian dapat dilihat pada
Gambar 35.

penilaian hasil uji coba pemakaian
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Gambar 35. Diagram hasil penilaian uji coba pemakaian
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Dari diagram gambar kelayakan uji coba pemakaian pada gambar 35.
Menunjukan kelayakan aspek kemudahan dimengerti memiliki rerata presentase
sebesar 85% dan dikategorikan “Sangat Layak” sedangkan pada aspek kemudahan
pemakaian memiliki presentase sebesar 84% dan dikategorikan “Sangat Layak”.
Dengan demikian rerata keseluruhan presentase hasil penilaian uji coba pemakaian
yang meliputi aspek kemudahan dimengerti dan kemudahan pemakaian memiliki

presentase sebesar 84,5% dan dikategorikan “Sangat Layak”.

E. Keterbatasan Produk
Penelitian pnegembangan modul pembelajaran Gambar Teknik memiliki

beberapa kelemahan atau keterbatasan antara lain:

1. Modul masih dalam tahap pengembangan sehingga masih ada materi yang
harus diperbaiki

2. Uji coba hanya sebatas uji kelayakan sehingga aspek keefektifan modul belum
diketahui.

3. Perlu melakukan analisis soal evaluasi, karena soal evaluasi tidak dianalisis
tingkat kesukaran dan validitasnya.

4. Dimensi modul masih terlalu tebal.

5. Penggunaan modul pembelajaran terbatas hanya di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta
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